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Abstrak 
 

Parameter yang dibutuhkan sebagai syarat menanam sawi hijau yang baik antara lain  untuk suhu udara sebesar 35° 

Celsius, intensitas cahaya sebesar 17.000 lux dan kelembaban tanah konstan di 80%. Melaui data tersebut dibuatlah 

komponen elektronika yang diperlukan sebagai sensor, aktuator, dan modul akuisisi data. Selain itu pada penelitian kali 

ini digunakan Thingspeak sebagai HMI (Human Machine Interface) sebagai media untuk melakukan monitoring 

terhadap parameter-parameter. Pada penelitian ini didapatkan hasil dari pengujian terhadap sensor suhu udara DHT11 

memiliki error pembacaan sebesar 2,49 % dengan tingkat linearitas sensor 0,9832. Sensor YL-69 untuk pembacaan 

kelembaban tanah memiliki error pembacaan sebesar 5,74 % dengan tingkat linearitas sensor 0,9983 dan transducer 

BH1750 untuk pembacaan intensitas cahaya memiliki error pembacaan sebesar 4,14 % dengan tingkat linearitas 

transducer 0,996. Pada pengujian pengaksesan aktuator didapatkan data bahwa aktuator lampu pijar mampu 

memanaskan prototypre maksimum dengan suhu sebesar 43° Celsius, aktuator lampu LED mampu memberikan 

penyinaran maksimum sebesar 29.485,83 lux, dan aktuator pompa dc bisa dijalankan untuk mencapai kelembaban 

melebihi 80%. Sedangkan pada pengujian terakhir untuk pengujian akuisisi data didapatkan error data pengiriman 

sebesar 1 kali setiap 10 kali pengiriman data. 

 

Kata-kunci : Smart Greenhouse, tanaman sawi, suhu, kelembaban tanah, cahaya, HMI, Thingspeak 

 

Abstract 
 

The parameters required for planting mustard greens include an air temperature of 35 ° Celsius, light intensity of 17,000 

lux and constant soil moisture at 80%. Through this data, components needed as sensors, actuators, and data acquisition 

modules are made. In addition, Thingspeak is used as a HMI (Human Machine Interface) as  medium for monitoring 

parameters. The results obtained from testing the DHT11 air temperature sensor had a reading error of 2.49% with a 

sensor linearity level of 0.9832. The YL-69 sensor for soil moisture readings has a reading error of 5.74% with a sensor 

linearity level of 0.9983 and the BH1750 transducer for light intensity readings has a reading error of 4.14% with a 

transducer linearity level of 0.996. In the actuator access test, data shows that the incandescent lamp actuator is able to 

heat the maximum prototype with a temperature of 43 ° Celsius, the LED light actuator is able to provide a maximum 

illumination of 29,485.83 lux, and the dc pump actuator can be run to achieve humidity exceeding 80%. Whereas in the 

last test for data acquisition testing, data transmission errors were obtained 1 time for every 10 times data transmission. 

 

Keywords: Smart Greenhouse, mustard greens, temperature, soil moisture, light, HMI, Thingspeak 

 

1. Pendahuluan 

 
Sejauh ini, petani tradisional menanam sawi di lingkungan 

terbuka. [1] Akibatnya saat musim hujan, banyak tanaman 

yang rusak terkena air hujan dan terserang penyakit. 

Sedangkan saat musim kemarau, kualitasnya turun karena 

daun sawi dimakan serangga. Ada banyak metode yang 

telah digunakan untuk menanggulangi hal tersebut. Salah 

satunya penggunaan Green house. Dengan menggunakan 

Green house petani dapat membuat tempat yang ideal 

untuk budidaya tanaman pangan, tanaman buahan, dan 

tanaman holtikultura seperti sayuran sawi. Pengkhususan 

pada tanaman sawi karena tanaman sawi mudah merespon 

perubahan lingkungan yang tidak sesuai dengan 

pertumbuhannya. [2] Hal ini ditunjukkan langsung oleh 

perubahan fisik tanaman seperti daun menjadi layu. 

Menurut penelitian sebelumnya, kondisi tanaman sawi 

akan optimum [3] jika greenhouse suhunya 35°C dengan 

intesitas cahaya 17000 lux menghasilkan nilai dan 

kelembaban yang dikontrol secara konstan yaitu ±80%.  
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Pada penelitian ini, mikrokontroller Arduino Mega 2560 

[4] digunakan sebagai pusat pengontrolan, sinyal kontrol 

akan dikirimkan melalu module driver motor L298N [5] 

untuk pompa air sebagai pengatur kelembaban tanah dan 

module dimmer AC [6] untuk mengatur LED 18 Watt AC 

dan lampu pijar 40 Watt. Sensor yang digunakan meliputi 

sensor suhu DHT11 [7], sensor intensitas cahaya BH-1750 

[8], dan sensor kelembaban tanah YL69 [9]. 

 

Utamanya pada sistemAkuisisi data [11] yang  merupakan 

sistem untuk mengambil, mengumpulkan dan menyiapkan 

data yang sedang berjalan, kemudian data tersebut diolah 

lebih lanjut dalam komputer untuk keperluan tertentu [12] 

Sebuah sistem akuisisi data terdiri dari sensor, unit 

pemrosesan sinyal, peranti keras akuisisi data, dan unit 

komputer untuk tujuan telemetri 

 

Telemetri [13] adalah proses pengukuran parameter suatu 

obyek (benda, ruang, maupun kondisi alam), yang hasil 

pengukurannya di kirimkan ke tempat lain melalui proses 

pengiriman data. Perancangan sistem akuisisi data meliputi 

pengiriman hasil pembacaan pada perancangan perangkat 

lunak (Software) menuju aplikasi Thingspeak melalui 

modul GSM SIM800L V.2. 

 

Pada penelitian sebelumnya [16] telah diuji cobakan 

sebuah greenhouse dengan alat pemancar cahaya, pompa 

air dan kipas angin untuk membuat greenhouse mencapai 

setpoint yang ditentukan berupa parameter suhu, 

kelembaban udara dan kelembaban tanah. Dari data yang 

didapat kemudian dikumpulkan oleh mikrokontroller 

untuk dikirimkan ke aplikasi thingspeak untuk 

divisualisasikan. 

 

2. Metode 
2.1 Perancangan Sistem 

 

Pada penelitian perancangan sensor aktuator dan akuisisi 

data pada protoyipe smart green house ini memiliki 

beberapa komponen penting dalam perancangannya. 

Perancangan sensor, aktuator dan akuisisi data pada 

prototype smart green house terbagi menjadi 3 bagian, 

yaitu: perancangan perangkat keras (hardware), 

perancangan perangkat lunak (software), dan sistem 

akuisisi data untuk membaca serta menampilkan 3 

parameter sistem dari 3 sensor, yaitu sensor DHT11 untuk 

mengukur parameter suhu udara, sensor YL-69 untuk 

mengukur parameter kelembaban tanah, dan Transducer 

BH1750 untuk mengukur intensitas cahaya. 

 

Perancangan perangkat keras (hardware) meliputi 

rancangan catu daya, rancangan sistem elektrikal untuk 

pembacaan sensor DHT11, sensor YL-69, Transducer 

BH1750, dan rancangan sistem aktuator berupa lampu pijar 

60 Watt, lampu LED 18 Watt, pompa DC 12 volt, dan 

Modul GSM SIM800L V.2. Sistem elektrikal sensor akan 

dihubungkan dengan aktuator melalui Mikrokontroler 

Arduino Mega 2560. Perancangan perangkat lunak 

(software) meliputi pengaksesan sesnsor dan aktuator 

menggunakan bahasa pemrogaman pada aplikasi Arduino 

IDE. Perancangan sistem akuisisi data meliputi pengiriman 

hasil pembacaan pada perancangan perangkat lunak 

(Software) menuju aplikasi Thingspeak melalui modul 

GSM SIM800L V.2. 

 

2.1.1. Perancangan Catu Daya 

 

Perancangan rangkaian catu daya yang digunakan terdiri 

dari Sumber AC 220 Volt, 2 Adaptor DC 12 Volt 1 ampere, 

dan regulator penurun tegangan XL4015 seperti Gambar 1 

 
 
Gambar 1. Perancangan Catu Daya 

 

2.1.2. Perancangan Sensor DHT 11 

 

Sensor DHT11 berfungsi untuk mengukur kelembaban dan 

suhu udara [7]. Rangkaian hasil perancangan sensor 

DHT11 dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2 Transducer BH1750 



TRANSIENT, VOL. 10, NO. 1, MARET 2021, e-ISSN: 2685-0206 

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/transient 268 
 

2.1.3. Perancangan Sensor YL-69 

 

Sensor YL-69 berfungsi untuk mengukur kelembaban 

tanah [9]. Sensor YL-69 memiliki 2 buah probe sebagai 

alat sensing. Rangkaian hasil perancangan transducer YL-

39 dan sensor YL-69 [15] dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
 

Gambar 3. Rangkaian skematik perancangan sensor YL-69 

 

2.1.4. Perancangan Transducer BH1750 

 

Transducer BH1750 berfungsi untuk mengukur itensitas 

cahaya [8]. Rangkaian hasil perancangan transducer 

BH1750 dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
 

Gambar 4. Rangkaian skematik perancangan 

transducer BH1750 

 

2.1.5. Mikrokontroller Arduino Mega 2560 

 

Secara umum pembagian pin pada Mikrokontroler 

ATMega 2560 dapat dilihat pada Gambar 5 

 
 
Gambar 5. Pin Mapping pada Mikrokontroller ATMega 

2560 

 

2.1.6. Perancangan Aktuator Lampu Pijar 

 

Lampu Pijar 60 Watt berfungsi untuk mengatur suhu 

dengan cara memanfaatkan panas yang dihasilkan dari 

lampu pijar tersebut. Pengaturan panas lampu pijar 

menggunakan driver Lightdimmer AC. Rangkaian hasil 

perancangan aktuator lampu pijar dapat dilihat pada 

Gambar 6. 

 

 
 

Gambar 6. Perancangan Aktuator Lampu Pijar 60 Watt 

 

2.1.7. Perancangan Aktuator Lampu LED 

 

Lampu LED 18 Watt berfungsi untuk mengatur intensitas 

cahaya [14] warna cahaya lampu LED tidak berpengaruh 

terhadap jumlah daun dan pembukaan stomata Rangkaian 
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hasil perancangan aktuator lampu pijar dapat dilihat pada 

Gambar 7.  

 

 
 
Gambar 7. Perancangan Aktuator Lampu LED 18 Watt 

 

2.1.8. Perancangan Aktuator Pompa DC 12 Volt 

 

Pompa DC 12 Volt berfungsi untuk mengatur kelembaban 

tanah pada prototype smart greenhouse tersebut. 

Pengaturan pompa dc 12 volt menggunakan driver motor 

DC L298N. Rangkaian hasil perancangan aktuator pompa 

dc dapat dilihat pada Gambar 8.  

 

 
 

Gambar 8. Perancangan Aktuator Pompa DC 12 Volt 

 

2.1.9. Perancangan Modul GSM SIM800L V.2 untuk  

Akuisisi Data 

 

Modul GSM SIM800L V.2 berfungsi untuk melakukan 

akuisisi data dan pengiriman data ke server. Proses 

pengiriman data dilakukan dengan mengaktifkan GPRS 

terlebih dahulu yang diaktifkan melalui SIMCard untuk 

terhubung ke internet. Rangkaian hasil perancangan Modul 

GSM SIM800L dapat dilihat pada Gambar 9. 

 
 

Gambar 9 Skematik pada Modul GSM SIM800L V.2 

 

3. Hasil dan Analisis 

 
Pengujian yang akan dilaksanakan antara lain pengujian 

error dan kalibrasi sensor, pengujian aktuator, dan 

pengujian akuisisi data ke HMI. HMI (Human Machine 

Interface) adalah sistem yang menghubungkan antara 

manusia dan teknologi mesin [10]. HMI dapat berupa 

pengendali dan visualisasi status baik dengan manual 

maupun melalui visualisasi komputer yang bersifat real 

time 

 

3.1. Pengujian Error dan Kalibrasi Sensor 

 

Pengujian error kalibrasi sensor terbagi menjadi beberapa 

bagian yaitu pengujian sensor DHT11 (Suhu) dengan 

Thermohygrometer, pengujian sensor YL-69 (Kelembaban 

Tanah) dengan soilmeter tester, dan pengujian transducer 

BH1750 dengan luxmeter. 

 

3.1.1. Pengujian Sensor DHT11 Suhu Udara 

 

Berikut hasil pengukuran dan pembacaan sensor DHT11 

dengan alat Thermohygrometer Digital. 

 
Tabel 1. Hasil perbandingan pembacaan 

Thermohygrometer Digital dengan Sensor DHT11 

 

           Suhu                 (Celcius)   
No Thermohygrometer DHT11 |Error|  |%Error| 
 Digital    

1. 30 30 0 0% 
2. 31 31 0 0% 
3. 32 33 1 3.12% 
4. 33 34 1 3.03% 
5. 34 35 1 2.94% 
6. 35 35 0 0% 
7. 36 37 1 2.77% 
8. 37 38 1 2.7% 
9. 38 40 2 5.26% 

10. 39 41 2 5.12% 
  Rata-rata 0.9 2.49% 
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Berdasarkan Tabel 1 data pembacaan sensor DHT11 

(Suhu) dengan Thermohygrometer Digital didapatkan suhu 

dengan error rata-rata 0.9 dan persentase error rata-rata 

2.49%.  

 
 

Gambar 10. Grafik Kalibrasi Sensor DHT 11 
  

Berdasarkan Gambar 10 nilai regresi linear Y = 0,8277x + 

5,1993 menunjukkan hubungan antara pembacaan antara 

Thermohygrometer Digital dan sensor DHT11. Sedangkan 

nilai r menunjukkan tingkat kelinearitasan sensor DHT11 

dibanding Thermohygrometer Digital, nilai 0,9832 

menunjukkan bahwa sensor DHT11 memiliki linearitas 

yang baik. 

 

3.1.2. Pengujian Sensor YL-69 Kelembaban Tanah 

 

Pengujian sensor YL-69 [9] Kelembaban Tanah dilakukan 

dengan membandingkan kelembaban tanah yang terbaca 

oleh sensor melalui Mikrokontroller dengan kelembaban 

tanah yang terbaca oleh Soilmeter Tester. Berikut hasil 

pengukuran dan pembacaan sensor YL-69 dengan alat 

Soilmeter Tester. 

 
Tabel 2. Perbandingan Pembacaan Kelembaban Tanah 

Sensor dengan Kelembaban Tanah Soilmeter Tester 

 

No Kelembaban (%RH) |Error| |%Error| 

 Soilmeter Tester. YL69   

1. 10 11 1 10,00% 
2. 20 22 2 10,00% 
3. 30 35 5 16,67% 
4. 40 43 3 7,50% 
5. 50 52 2 4,00% 
6. 60 61 1 1,67% 
7. 70 72 2 2,86% 
8. 80 82 2 2,50% 
9. 90 92 2 2,22% 
10. 100 100 0 0,00% 

  Rata-rata 2 5,74% 

 

Berrdasarkan Tabel 2 pembacaan sensor YL-69 dengan 

Soilmeter Tester didapatkan kelembaban tanah dengan 

error rata-rata 2 dan persentase error rata-rata 5,74 %.  

 
 

Gambar 11. Grafik Kalibrasi Sensor YL-69  

 

Gambar 11 didapat nilai regresi linear Y = 0,983x  + 

2.9333. Sedangkan nilai r menunjukkan tingkat 

kelinearitasan sensor YL-69 dibanding Soilmeter Tester, 

nilai 0,9983 menunjukkan bahwa sensor YL-69 memiliki 

linearitas yang baik. 

 

3.1.3. Pengujian Sensor BH1750 Cahaya 

 

Pengujian sensor BH1750 [8] dilakukan dengan 

membandingkan intensitas cahaya yang terbaca oleh 

sensor BH1750 melalui Mikrokontroller dengan intensitas 

cahaya yang terbaca oleh Lux meter. 

 

Tabel 3. Perbandingan Pembacaan Intensitas Cahaya 

BH1750 dengan Luxmeter 

 
No Luxmeter    BH1750 |Error| |%Error| 

1. 110 121 11 10.00% 
2. 212 198 14 6.60% 
3. 334 312 22 6.59% 
4. 411 405 6 1.46% 
5. 512 530 18 3.52% 
6. 651 615 36 5.53% 
7. 704 720 16 2.27% 
8. 833 822 11 1.32% 
9. 921 900 21 2.28% 
10. 1.031 1.050 19 1.84% 

  Rata-rata 17,4 4,14% 

 

Berdasarkan Tabel 3 pembacaan sensor BH1750 dengan 

Lux meter didapatkan intensitas cahaya dengan error rata-

rata 17,4 dan persentase error rata-rata 4,14 %. 

 

Pada Gambar 12 didapat nilai regresi linear 1,0034x – 

6,5194  menurnjukkan hubungan antara pembacaan antara 

Luxmeter dan transducer BH1750. Sedangkan nilai r 

menunjukkan tingkat kelinearitasan Transducer BH1750 

dibanding Luxmeter, nilai 0,996 menunjukkan bahwa 

transducer BH1750 memiliki linearitas yang baik. 

y = 0,8277x + 5,1993
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Gambar 12 Kalibrasi Transducer BH1750 

 

3.2. Pengujian Pengaksesan  Aktuator 

3.2.1. Pengujian Aktuator Lampu LED 18 Watt 

dengan sinyal Step 

 

Hasil dari pengujian sinyal step pada lampu LED 18 Watt 

ditunjukkan pada Gambar 13. 

 
 

Gambar 13 Pengujian Aktuator lampu LED 18 Watt 

 

Pengujian ini dilakukan pada kondisi awal 65,83 lux. 

Didapatkan respon sistem mengalami kondisi stabil 100% 

pada 29.485,83 lux. 

 

3.2.2. Pengujian Aktuator Pompa DC 12 Volt dengan 

Kontrol On-Off 

 

Penalaan untuk sistem kontrol On-Off adalah jika 

kelembaban tanah lebih dari 80% maka pompa tidak 

menyala sedangkan jika kurang dari 60% pompa akan 

menyala. Hasil dari pengujian kontrol on off ditunjukkan 

pada Gambar 14 

 
 
Gambar 14. Respon Sistem Kontrol On-off  Kelembaban 

Tanah 

 

Nilai diantara 60%-80% mempunyai 2 kondisi yang 

berbeda, jika pompa terakhir kali menyala dan melebihi 

80% maka saat nilainya turun diatara 80-60% pompa akan 

tetap mati sedangkan kondisi yang lain apabila terakhir kali 

mati dan kurang dari 60%. 

 

3.2.3. Pengujian Aktuator Lampu Pijar 60 Watt 

dengan sinyal Step 

 

Hasil dari pengujian sinyal step pada lampu pijar 60 Watt 

ditunjukkan pada Gambar 15. 

 

 
 

Gambar 15 Pengujian Aktuator lampu pijar 60 Watt 
 

Eksperimen ini dilakukan pada kondisi awal 30 ºC. 

Didapatkan respon sistem mengalami kondisi stabil 100% 

pada 43 ºC. 
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3.3. Pengujian Akuisisi Data 

3.3.1. Akuisisi Data Suhu Udara 

 

Setelah program dicompile hasil pengujian dapat dilihat 

pada serial monitor dan aplikasi Thingspeak. Hasil 

tampilan aplikasi Thingspeak untuk suhu udara 

ditunjukkan oleh Gambar 16. 

 

 
 

Gambar 16. Hasil Pengujian penerimaan data suhu pada 

server 

 

Berdasarkan  Gambar 16 dibuatlah tabel pengiriman data 

dan penerimaan data suhu udara disertai delay antara data 

yang dibaca pada serial monitor dengan data yang terbaca 

pada aplikasi Thingspeak. 

 
Tabel 4. Pengujian Sistem Akuisisi Suhu  

  
 

Pengujian 
 

Suhu 
Mengirim 

Data Melalui 
SIM800L 

Waktu Data 
Diterima 
Oleh Server 

 
Delay 

1 32 07:40:00 07:40:10 10 detik 
2 37 07:41:01 07:41:10 10 detik 
3 53 07:42:01 07:42:11 10 detik 
4 50 07:43:02 07:43:11 9 detik 
5 41 07:44:02 07:44:12 10 detik 
6 37 07:45:03 07:45:12 9 detik 
7 34 07:46:03 _ _ 
8 33 07:47:04 07:47:14 10 detik 
9 32 07:48:05 07:48:14 9 detik 

10 32 07:49:05 07:49:15 10 detik 

 

Pada akuisisi data suhu didapatkan bahwa perubahan data 

pada server telah sesuai dengan serial monitor dengan 

delay 9 – 10 detik kecuali pada pengujian ke 7. Data 

pengujian ke 7 tidak terbaca oleh server yang ditunjukkan 

oleh Tabel 4. Percobaan pengiriman data dengan Modul 

GSM SIM800L V.2 ke Thingspeak telah berhasil 

meskipun terjadi error dikarenakan keterbatasan pada 

modul GSM dan jaringan internet yang terkadang tidak 

stabil. 

 

3.3.2  Akuisisi Data Intensitas Cahaya 

 

Setelah program dicompile hasil pengujian dapat dilihat 

pada serial monitor dan aplikasi Thingspeak. Hasil 

tampilan aplikasi Thingspeak untuk intensitas cahaya 

ditunjukkan oleh Gambar 17. 

 

 
 

Gambar 17. Hasil Pengujian penerimaan data intensitas 

cahaya pada server 

 

Berdasarkan Gambar 17 dibuatlah tabel pengiriman data 

dan penerimaan data intensitas cahaya disertai delay antara 

data yang dibaca pada serial monitor dengan data yang 

terbaca pada aplikasi Thingspeak. 

 
Tabel  5. Pengujian Sistem Akuisisi Intensitas Cahaya   

 
 

Pengujian 
 

Suhu 
Mengirim 

Data Melalui 
SIM800L 

Waktu Data 
Diterima 
Oleh Server 

 
Delay 

1 5,83 12:14:46 _ _ 
2 186,67 12:15:46 12:15:46 10 detik 
3 7,5 12:16:46 12:16:46 10 detik 
4 135 12:17:46 12:17:46 10 detik 
5 8,33 12:18:47 12:18:47 10 detik 
6 101,67 12:19:47 12:19:47 10 detik 
7 2,5 12:20:47 12:20:47 10 detik 
8 453,33 12:21:48 12:21:48 9 detik 
9 8,33 12:22:48 12:22:48 11 detik 

10 111,67 12:23:48 12:23:48 10 detik 

 

Pada akuisisi data intensitas cahaya didapatkan bahwa 

perubahan data pada server telah sesuai dengan serial 

monitor dengan delay 9 – 10 detik kecuali pada pengujian 

ke 1. Data pengujian ke 1 tidak terbaca oleh server yang 

ditunjukkan oleh Tabel 4.5. Percobaan pengiriman data 

dengan Modul GSM SIM800L V.2 ke Thingspeak telah 

berhasil meskipun terjadi error dikarenakan keterbatasan 

pada modul GSM dan jaringan internet yang terkadang 

tidak stabil. 

 

3.3.4. Akuisisi Data Kelembaban Tanah 

 

Setelah program dicompile hasil pengujian dapat dilihat 

pada serial monitor dan aplikasi Thingspeak. Hasil 

tampilan aplikasi Thingspeak untuk kelembaban tanah 

ditunjukkan oleh Gambar 18. 
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Gambar 18. Hasil Pengujian penerimaan data suhu pada 

server 

 

Berdasarkan Gambar 18 dibuatlah tabel pengiriman data 

dan penerimaan data kelembaban tanah disertai delay 

antara data yang dibaca pada serial monitor dengan data 

yang terbaca pada aplikasi Thingspeak. 

 

Tabel 6. Pengujian Sistem Akuisisi Kelembaban Tanah 

  
 

Pengujian 
 

Suhu 
Mengirim 

Data Melalui 
SIM800L 

Waktu Data 
Diterima 

Oleh Server 

 
Delay 

1 16 08:33:44 _ _ 
2 15 08:34:44 08:34:53 9 detik 
3 15 08:35:45 08:35:54 9 detik 
4 28 08:36:45 08:36:54 9 detik 
5 3 08:37:45 08:37:54 9 detik 
6 62 08:38:46 08:38:54 8 detik 
7 58 08:39:46 08:39:55 9 detik 
8 56 08:40:46 08:40:55 9 detik 
9 58 08:41:46 08:41:55 9 detik 

10 56 08:42:47 08:42:56 9 detik 

 

Pada akuisisi data kelembaban tanah didapatkan bahwa 

perubahan data pada server telah sesuai dengan serial 

monitor dengan delay 8 – 9 detik kecuali pada pengujian 

pertama. Data pengujian pertama tidak terbaca server 

ditunjukkan pada Tabel 6. Percobaan pengiriman data 

dengan Modul GSM SIM800L V.2 ke Thingspeak telah 

berhasil meskipun terjadi error dikarenakan keterbatasan 

pada modul GSM dan jaringan internet yang terkadang 

tidak stabil. 

 

4. Kesimpulan 

 
Telah berhasil dirancang sensor, aktuator dan sistem 

akuisisi data pada prototype smart greenhouse untuk 

pertumbuhan tanaman sawi dengan spesifikasi sensor suhu 

udara menggunakan DHT11 yang memiliki error 

pembacaan sebesar 2,49 % dengan tingkat linearitas sensor 

0,9832. Sensor YL-69 untuk pembacaan kelembaban tanah 

memiliki error pembacaan sebesar 5,74 % dengan tingkat 

linearitas sensor 0,9983 dan transducer BH1750 untuk 

pembacaan intensitas cahaya memiliki error pembacaan 

sebesar 4,14 % dengan tingkat linearitas transducer 0,996. 

Spesifikasi aktuator lampu pijar mampu memanaskan 

prototypre maksimum dengan suhu sebesar 43° Celsius, 

aktuator lampu LED mampu memberikan penyinaran 

maksimum sebesar 29.485,83 lux, dan aktuator pompa dc 

bisa dijalankan untuk mencapai kelembaban melebihi 

80%. Sedangkan penggunaan sistem akuisisi data pada 

prototype ini telah bisa dijalankan dan didapatkan error 

data pengiriman sebesar 1 kali setiap 10 kali pengiriman 

data. 
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